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ABSTRACT 
Abstract   Project planning becomes a very important activity in the project development. Improper 
planning will cause an error in the procedure of project execution. Important factor in project planning is 
the cost and effort that must be expended in the project development. The project failure rate is 
increasing due to less precise estimates. In this paper, several methods exist to estimate the cost using 
Algorithmic models will be illustrated and compared between the methods that exist in Algorithmic 
models . 
Keywords − Cost Estimation; Algorithmic Model, Web Application    
 
ABSTRAK 
Perencanaan projek menjadi kegiatan yang sangat penting dalam pembuatan projek. Perencanaan 
yang tidak tepat maka akan menimbulkan kesalahan dalam prosedur pengerjaan projek. Faktor penting 
dalam perencanaan projek adalah biaya dan effort yang harus dikeluarkan dalam pembuatan projek. Tidak 
disangkal bahwa tingkat kegagalan projek semakin meningkat diakibatkan estimasi yang kurang tepat. 
Dalam tulisan ini, beberapa metode yang ada pada estimasi cost menggunakan model Algorithmic akan di 
ilustrasikan dan membandingkan antara metode-metode yang ada dalam model Algorithmic. 
 
Kata kunci: Estimasi biaya, Model Algorithmic, Aplikasi Web   
 
 
I.    PENDAHULUAN 
 
   Meskipun keragaman jenis aplikasi Web, teknologi yang digunakan, dan jumlah template gratis 
yang tersedia di Web, kita masih memiliki cukup banyak Web perusahaan penawaran dan bersaing untuk 
banyak proyek Web karena mereka dapat mengakomodasi. Penawaran dan memenangkan proposal tidak 
berarti bahwa proyek akan dikembangkan dalam waktu dan anggaran yang sangat minim. Estimasi cost 
dapat membantu para manajer mengelola proyek secara memadai dan tawaran untuk proyek-proyek 
berdasarkan biaya yang realistis dan layak dengan waktu yang telah diperhitungkan. 
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Salah satu bagian atas searching machine pencari Web menunjukkan terdapat lebih dari 3 miliar halaman 
index/halaman utama. Dalam Desember 2001, jumlah situs web di Internet adalah 36,276,25 (Mendes & 
Mosley, 2005). Ini Hanya memberi sekilas tentang luasnya data yang tersedia di seluruh Web. Web 
sedang digunakan sebagai platform pengiriman untuk berbagai jenis aplikasi, mulai dari solusi e-
commerce dengan backend database ke halaman Web statis pribadi dan bahkan situs web perjudian. 
Laporan Chaos The Standish Group diterbitkan pada tahun 2003 menunjukkan bahwa dari lebih dari 
40.000 menyelesaikan proyek TI mereka dianggap hanya 34 persen selesai tepat waktu dan sesuai 
anggaran, dengan fitur dan fungsi (Morris, 2003) diperlukan. Laporan tersebut menunjukkan satu set 
faktor keberhasilan, termasuk estimasi effort yang dapat terpercaya.  
Model Algorithmic: model Algorithmic, sampai saat ini paling populer dalam literatur, mencoba 
untuk mewakili hubungan antara usaha dan satu atau lebih proyek karakteristik. The main "cost driver" 
yang digunakan dalam model seperti itu biasanya diambil untuk menjadi beberapa pengertian tentang 
ukuran perangkat lunak (seperti jumlah baris kode sumber, jumlah halaman, jumlah link). Model 
Algorithmic perlu kalibrasi atau penyesuaian keadaan setempat. Contoh model algorithmic adalah model 
COCOMO (Boehm, 1981) dan model SLIM (Putnam, 1978).  
Tiga Model Algorithmic: model Algorithmic, sampai saat ini paling populer dalam literatur, 
mencoba untuk mewakili hubungan antara usaha dan satu atau lebih proyek karakteristik. The main "cost 
driver" yang digunakan dalam model seperti itu biasanya diambil untuk menjadi beberapa pengertian 
tentang ukuran perangkat lunak (seperti jumlah baris kode sumber, jumlah halaman, jumlah link). Model 
Algorithmic perlu kalibrasi atau penyesuaian keadaan setempat. Contoh model algorithmic adalah model 
COCOMO (Boehm, 1981) dan model SLIM (Putnam, 1978). 
 Keuntungan dari model algorithmic atas mesin pembelajaran dan pendapat ahli adalah bahwa hal 
itu memungkinkan pengguna untuk melihat bagaimana model berasal kesimpulannya, merupakan faktor 
penting untuk verifikasi serta membangun teori dan pemahaman tentang proses yang dimodelkan 
(DeMarco, 1982). Model Algorithmic perlu dikalibrasi relatif terhadap lingkungan lokal di mana mereka 
digunakan dan dianggap oleh beberapa menjadi keuntungan (Kok, Kitchenham, & Kirakowski, 1990). 
 
II. STUDI PUSTAKA 
 
Umumnya, ada banyak metode untuk perangkat lunak estimasi biaya, yang dibagi menjadi dua 
kelompok: Algorithmic dan Non-algorithmic. Penggunaan kedua kelompok diperlukan untuk melakukan 
estimasi akurat. Jika persyaratan dikenal lebih baik, kinerja mereka akan lebih baik. Pada bagian ini, 
beberapa estimasi populer metode yang berdiskusi. 
Model Algorithmic pada estimasi cost biasanya membutuhkan data pada awalnya dan membuat 
hasil dengan menggunakan hubungan matematis. Saat ini, banyak metode estimasi perangkat lunak 
menggunakan model ini. Model Algorithmic diklasifikasikan ke dalam beberapa berbeda model. Setiap 
model algoritma menggunakan persamaan untuk melakukan estimasi: 
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        (          ) 
dimana (x1…xn) merupakan kumpulan faktor-faktor penentu estimasi cost. Pada model ini faktor yang 
digunakan adalah : 
● Faktor Produk: reliabilitas yang dibutuhkan;  produk kompleksitas; Ukuran database yang 
digunakan; diperlukan usabilitas; dokumentasi pertandingan hidup-siklus kebutuhan;  
● Faktor Komputer: eksekusi kendala waktu; kendala penyimpanan utama; turnaround komputer  
kendala; volatilitas Platform;  
● Faktor Personil: kemampuan analis; aplikasi  
pengalaman; kemampuan pemrograman; Platform  
pengalaman; bahasa dan alat pengalaman;   
kontinuitas personil;  
● Faktor Proyek: pembangunan multisite; penggunaan perangkat lunak; jadwal  pengembangan 
yang diperlukan. 
 
Menghitung faktor yang disebutkan diatas sangat sulit untuk dilakukan dan beberapa dari mereka 
diabaikan dalam beberapa proyek perangkat lunak. Dalam studi ini beberapa algoritma metode dianggap 
sebagai metode yang paling popular. Beberapa metode perhitungan yang telah ada dan masih dipakai 
sampai saat ini: 
1. Source Line of Code (SLOC) 
SLOC adalah parameter estimasi yang menggambarkan jumlah semua perintah dan definisi 
data tetapi tidak tidak termasuk instruksi seperti komentar, kosong, dan baris kelanjutan. 
Parameter ini biasanya digunakan sebagai analogi berdasarkan pendekatan untuk estimasi. 
Setelah 
menghitung SLOC untuk perangkat lunak, jumlahnya dibandingkan dengan proyek-proyek lain 
yang SLOC mereka telah dihitung sebelumnya, dan ukuran proyek diperkirakan. SLOC 
mengukur ukuran proyek dengan mudah. Setelah menyelesaikan proyek, semua perkiraan 
dibandingkan dengan yang sebenarnya.  
Ribuan Lines of Code (KSLOC) digunakan untuk estimasi dalam skala besar. 
Menggunakan metrik ini umum di banyak metode estimasi. SLOC Mengukur tampaknya 
sangat sulit pada tahap awal proyek karena kurangnya informasi tentang persyaratan.  
Sejak SLOC dihitung berdasarkan bahasa instruksi, membandingkan ukuran perangkat lunak 
yang digunakan bahasa yang berbeda terlalu keras.  
SLOC adalah dasar model estimasi dalam banyak software yang rumit metode estimasi. 
SLOC biasanya dihitung dengan mengingat Sl sebagai terendah, Sh sebagai yang tertinggi dan 
Sm sebagai ukuran yang paling mungkin (Pressman, 2005). 
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2. Function Point Size Estimates 
Pada awalnya, Albrecht (1983) disajikan Fungsi Arahkan metrik untuk mengukur fungsi 
proyek. dalam hal ini Metode, estimasi dilakukan dengan penentuan bawah indikator: 
● Input dari pengguna 
● Output dari pengguna 
● Logika file 
● Pemeriksaan / testing 
● Design interface 
 
Sebuah titik kompleksitas yaitu antara point 1 sampai point 3 didefinisikan untuk setiap 
indikator. Point 1, point 2 dan point 3 untuk melambangkan sederhana, menengah dan tingkat 
kompleks masing-masing. Dan juga diperlukan untuk menentukan bobot untuk setiap indikator 
yang dapat menggunakan antara point 3 sampai point 15. 
Pada awalnya, jumlah setiap indikator yang disebutkan harus dihitung dan kemudian titik 
kompleksitas dan bobot dikalikan dengan satu sama lain. Secara umum, disesuaikan titik fungsi 
perhitungan didefinisikan sebagai berikut: 
 
     ∑
 
   
∑
 
   
        
 
Dimana Nij adalah junlah indikator i dengan kompleksitas j dan Wij adalah bobot indikator i 
dengan kompleksitas j. Untuk menghitung  
FP, UFC harus dikalikan dengan Kompleksitas Teknis Faktor (TCF) yang diperoleh dari 
komponen dalam Tabel A. Masing-masing komponen dapat berubah dari 0 sampai 5.0 dan 
angka 5 menunjukkan bahwa komponen tidak berpengaruh pada proyek dan komponen wajib 
dan sangat penting masing-masing. Akhirnya, TCF dihitung sebagai: 
 
               (    (  ))  
 
Kisaran TCF adalah antara 0.65 (jika semua Fi adalah 0) dan 1,35 (jika semua Fi 5). Pada 
akhirnya, Fungsi Point dihitung sebagai: 
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TABEL A 
Technical Complexity Factor components 
F1 Reliable back-up and recovery 
F2 Distributed functions 
F3 Heavily used configuration 
F4 Operational ease 
F5 Complex interface 
F6 Reusability 
F7 Multiple sites 
F8 Data communications 
F9 Performance 
F10 Online data entry 
F11 Online update 
F12 Complex processing 
F13 Installation ease 
F14 Facilitate change 
 
 
3. Seer-Sem 
Model SEER-SEM telah diusulkan pada tahun 1980 oleh Galorath Inc (Galorath & Evans, 
2006). 
Kebanyakan parameter dalam Metode yang komersial dan, proyek bisnis biasanya 
menggunakan SEER-SEM sebagai metode estimasi utama mereka. Ukuran software adalah 
fitur yang paling penting dalam metode ini dan parameter yaitu Se didefinisikan sebagai 
ukuran efektif. Se dihitung dengan menentukan lima indikator: newsize, existingsize, 
redesign, reimpl dan retst sebagai berikut: 
                        (                                    ) 
6 |  
 
Setelah menghitung Se upaya estimasi dihitung sebagai berikut: 
 
             
     (
  
   
)
   
  
 
dimana D adalah relevan dengan aspek kepegawaian; ditentukan berdasarkan tingkat 
kompleksitas dalam struktur pekerja. Cte adalah dihitung sesuai dengan produktivitas dan 
efisiensi  
Metode proyek digunakan secara luas dalam proyek-proyek komersial. (Fischman, McRitchie, 
& Galorath, 2005). 
 
4. Linear Models 
Model linear umumnya memiliki sederhana struktur dan mendeteksi persamaan yang jelas 
seperti di bawah ini: 
            ∑
 
   
     
 
dimana a1, a2, .. , an adalah sebuah komponen atau faktor yang dipilih sesuai dengan informasi 
projek yang akan dikerjakan. 
  
5. Multiplicative models 
Bentuk model ini adalah sebagai berikut: 
          ∏
 
   
  
   
 
dimana, a1, ..., an yang dipilih sesuai dengan proyek informasi. Dalam rumus ini, hanya 
diperbolehkan untuk nilai xi adalah -1, 0 dan 1. 
 
6. COCOMO 
Model biaya umumnya menggunakan beberapa indikator biaya untuk estimasi dan 
pemberitahuan kepada semua spesifikasi artifacts pada kegiatan yang akan berjalan. 
COCOMO 81 (Constructive Cost Model), diusulkan oleh Barry Boehm (Boehm, 1981) adalah 
metode yang paling populer yang dikategorikan dalam metode algorithmic.  
Metode ini menggunakan beberapa persamaan dan parameter, yang telah diperoleh 
sebelumnya pengalaman tentang proyek perangkat lunak untuk estimasi. COCOMO-II adalah 
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versi terbaru dari COCOMO yang memprediksi jumlah usaha berdasarkan Person-Month 
(PM) dalam proyek perangkat lunak. 
Menggunakan fungsi titik atau baris kode sebagai ukuran metrik dan disusun dari 17 Effort 
Multiplier (ditunjukkan pada Tabel B) dan 5 faktor skala (ditunjukkan pada Tabel C). beberapa 
tingkat yang ditetapkan untuk faktor skala termasuk very low, low, nominal, high, very high 
dan extra high. Sebuah nilai kuantitatif ditugaskan untuk setiap tingkat sebagai pemegang 
ukuran bobot. 
COCOMO II memiliki beberapa fitur khusus, yang membedakannya dari yang lain. 
Penggunaan metode ini dan hasilnya sangat luas biasanya akurat. Dua persamaan yang 
digunakan untuk memperkirakan effort dan schedule sebagai berikut: 
 
              
    ∏
  
   
     
 
        (  )  
 
TABEL B 
Effort Multipliers 
Attribute Type Description 
RELY Product Required system reliability 
CPLX Product Complexity of system Modules 
DOCU Product Extent of documentation Required 
DATA Product Size of database used 
RUSE Product Required percentage of  reusable components 
TIME Computer Execution time constraint 
PVOL Computer Volatility of development Platform 
STOR Computer Memory constraints 
ACAP Personnel Capability of project analysts 
PCON Personnel Personnel continuity 
PCAP Personnel Programmer capability 
PEXP Personnel Programmer experience in project domain 
AEXP Personnel Analyst experience in project domain 
LTEX Personnel Language and tool experience 
TOOL Project Use of software tools 
SCED Project Development schedule Compression 
SITE Project Extent of multisite working and quality of inter-site communications 
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TABEL C 
Scale factors 
Factor Explanation 
Precedentedness (PREC) Reflects the previous experience of the organization 
Development  Flexibility (FLEX) Reflects the degree of flexibility in the development 
process. 
Risk Resolution (RESL) Reflects the extent of risk analysis carried out. 
Team Cohesion (TEAM) Reflects how well the development team knows each 
other and work together. 
Process maturity (PMAT) Reflects the process maturity of the organization. 
 
7. Putman’s model 
Model ini telah diusulkan oleh Putman menurut distribusi tenaga kerja dan pemeriksaan 
banyak proyek perangkat lunak (Kemerer, 2008). Persamaan utama untuk model Putnam 
adalah: 
      (      )      
    
 
dimana, E adalah indikator environment dan menunjukkan kemampuan enviroment.    adalah 
waktu pengiriman. effort dan S disajikan oleh person-year dan jumlah baris kode masing-
masing. Putnam disajikan rumus lain untuk Usaha sebagai berikut: 
 
               
  
 
dimana,   , faktor tenaga kerja build-up, bervariasi dari 8 (software baru) sampai 27 (software 
dibangun kembali). dengan menggabungkan dua persamaan diatas, persamaan akhir diperoleh 
sebagai: 
        (  
          )       
 
    (  
            )         
 
SLIM (Software Life Cycle Management) adalah tools yang bertindak sesuai dengan 
perhitungan model Putnam. 
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III  PEMBAHASAN 
 
Pada bagian ini sesuai dengan sebelumnya disajikan mata pelajaran, adalah mungkin untuk 
membandingkan disebutkan metode estimasi berdasarkan keuntungan dan kerugian dari mereka. Ini 
perbandingan dapat berguna untuk memilih metode yang tepat dalam suatu proyek tertentu. Di sisi lain, 
memilih teknik estimasi adalah selesai berdasarkan kemampuan metode dan keadaan proyek.  
Pada Tabel B menunjukkan perbandingan disebutkan metode untuk estimasi. Untuk melakukan 
perbandingan, populer metode estimasi yang ada ini dipilih. 
 
Method Type Advantages Disadvantages 
COCOMO Algorithmic Clear results, very 
common  
Much data is required, It ‘s not suitable for 
any project 
Function Point Algorithmic Language free, Its 
results are better 
than SLOC  
Mechanization is hard to do, quality of  
output are not considered  
 
Perbandingan dari 2 Algorithmic model yang paling popular digunakan. Pada table D, metode 
COCOMO dan Function Point masing-masing mempunyai keuntungan dan kelemahan masing-masing. 
Pada metode COCOMO, keuntungan yang didapatkan adalah hasil perhitungan yang jelas dan 
pengunaan perhitungan yang sangat umum. Sedangkan metode Function Point memiliki keuntungan 
seperti kebebasan bahasa yang dipakai dan hasil dari Function Point lebih baik dari metode SLOC. 
Kelemahan dalam metode COCOMO adalah Data Banyak diperlukan dan Hal ini tidak cocok untuk 
setiap proyek. Sedangkan metode Function Point mempunyai kelemahan Mekanisasi yang sulit dilakukan 
dan kualitas output tidak dianggap 
Menurut perbandingan saat ini dan didasarkan pada prinsip-prinsip dari algoritma algoritma dan 
non metode (dijelaskan dalam bagian sebelumnya); untuk menggunakan non metode algorithmic perlu 
memiliki cukup informasi tentang proyek-proyek sebelumnya yang sama karena metode ini melakukan 
estimasi dengan analisis data historis.  
Metode non algorithmic mudah belajar karena mereka semua mengikuti perilaku manusia. Pada 
Sebaliknya, metode Algorithmic didasarkan pada matematika dan beberapa persamaan eksperimental. 
Mereka biasanya sulit untuk belajar dan mereka perlu jauh data tentang negara proyek saat ini. Tetapi jika 
data cukup dicapai, metode ini menyajikan hasil yang dapat diandalkan. Selain itu, metode algorithmic 
biasanya saling melengkapi satu sama lain, misalnya, Cocomo menggunakan SLOC dan Fungsi Point 
sebagai dua metrik masukan dan umumnya dua jika ini metrik akurat, Cocomo menyajikan akurat hasil 
juga. Akhirnya, untuk memilih metode terbaik untuk memperkirakan, melihat informasi yang tersedia 
arus proyek dan proyek-proyek sebelumnya yang sama data yang bisa berguna. 
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IV KESIMPULAN 
 
Menemukan alasan yang paling penting bagi kegagalan proyek perangkat lunak telah 
menjadisubyek dari banyak penelitian dalam satu dekade terakhir. Menurut hasil beberapa penelitian yang 
disajikan dalam makalah ini, akar penyebab untuk kegagalan proyek perangkat lunak estimasi idak akurat 
dalam tahap awal proyek. Jadi memperkenalkan dan berfokus pada metode estimasi tampaknya 
diperlukan untuk mencapai ke yang akurat dan dapat diandalkan estimasi. Dalam studi saat yang paling 
teknik estimasi ini telah diilustrasikan sistematis. Karena manajer proyek perangkat lunak yang digunakan 
untuk memilih metode estimasi terbaik berdasarkan kondisi dan status proyek, menggambarkan dan 
terdiri dari teknik estimasi dapat berguna untuk penurunan kegagalan proyek. Tidak ada estimasi Metode 
yang dapat hadir perkiraan terbaik di semua berbagai situasi dan masing-masing teknik dapat cocok di 
proyek yang bersifat khusus.  
Hal ini diperlukan pemahaman kepala sekolah dari masing-masing metode estimasi untuk emilih 
yang terbaik. Karena kinerja setiap metode estimasi tergantung pada beberapa parameter seperti 
kompleksitas proyek, durasi proyek, keahlian staf, pengembangan Metode dan sebagainya. Beberapa 
metrik evaluasi dan aktual contoh estimasi telah disajikan dalam makalah ini hanya untuk 
menggambarkan kinerja metode estimasi (misalnya Cocomo). 
Mencoba untuk meningkatkan kinerja metode yang ada dan memperkenalkan metode baru untuk 
estimasi berdasarkan perangkat lunak saat ini persyaratan proyek dapat menjadi masa depan karya pada 
ruang lingkup ini. 
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